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SUMMARY

TULUS SINAGA. Superior Quality Seeds Rice Varieties Planted by Farmers And 

Seed Parent Institute (BBI) in the Regional Irrigation Belitang (Guided by Zainal 

Ridho Djafar and Teguh Achadi).

The purpose of the research is to determine the quality of the farmers planted 

seed and seed quality of Seed Parent Institute (BBI) Belitang. The research was 

conducted from October 2011 until December 2011 at the Greenhouse and Seed 

Technology Laboratory Department of Agriculture Faculty of Agriculture, 

University of Sriwijaya, Inderalaya. Varieties used are varieties Ciliwung, Ciherang 

and Cigeulis sourced from BBI and farmers.

The parameters observed were pure seed, seed moisture, seed viability, seed

vigor include speed of growth and synchrony to grow, a high seed, root length, root

dry weight and dry weight of seedlings. Primary and secondary data tabulated and

analyzed by descriptive graphs and described along with comparative data obtained 

from studies in laboratory and greenhouse. These results indicate that the quality of 

seed varieties Ciliwung, Ciherang and Cigeulis of BBI and farmer seed meets the 

quality standards of laboratory test results. The physical quality of varieties and 

varieties Ciliwung Ciherang of BBI is higher than the physical quality of seed from 

farmers. Cigeulis varieties of seed purity is higher than the seed growers of BBI. 

Seedling growth of BBI Ciliwung varieties better than the growth of farmers’ seed. 

The water content of seeds from the farmers about the same as the seed moisture 

content of BBI and has met the standards of seed quality lab test results.



RINGKASAN

TULUS SINAGA. Kualitas Benih Padi Varietas Unggul yang Ditanam oleh Petani 

Dan Balai Benih Induk (BBI) di Daerah Irigasi Belitang. (Dibimbing oleh Zainal

Ridho Djafar dan Teguh Achadi).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas benih yang ditanam petani 

dan kualitas benih dari Balai Benih Induk (BBI) Belitang. Penelitian dilaksanakan 

dari bulan Oktober 2011 sampai Desember 2011 di Rumah Kaca dan Laboratorium 

Teknologi Benih Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya. Varietas yang digunakan adalah varietas Ciliwung, Ciherang 

dan Cigeulis yang bersumber dari BBI dan petani.

Parameter yang diamati adalah benih mumi, kadar air benih, viabilitas benih, 

vigor benih meliputi kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh, tinggi bibit, 

panjang akar, berat kering akar, dan berat kering bibit. Data primer dan sekunder 

dianalisis secara tabulasi dan grafik serta dijelaskan secara diskriptif disertai 

dengan perbandingan data yang diperoleh dari hasil penelitian di laboratorium dan

rumah kaca.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mutu benih varietas Ciliwung,

Ciherang dan Cigeulis dari BBI dan petani telah memenuhi standar mutu benih

hasil uji laboratorium. Mutu fisik varietas Ciliwung dan varietas Ciherang dari BBI 

lebih tinggi daripada mutu fisik benih dari petani. Kemurnian benih varietas 

Cigeulis dari petani lebih tinggi daripada benih dari BBI. Pertumbuhan bibit 

varietas Ciliwung dari BBI lebih bagus daripada pertumbuhan bibit dari petani.



Kadar air benih dari petani hampir sama dengan kadar air benih dari BBI dan telah

memenuhi standar mutu benih hasil uji laboratorium.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian, khususnya bidang tanaman pangan bertujuan untuk 

meningkatkan produksi dan penganekaragaman tanaman pangan. Hal ini berguna 

untuk memenuhi kebutuhan pangan serta meningkatkan pendapatan, taraf hidup dan

kesejahteraan petani.

Padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan pangan pokok sebagian besar 

rakyat Indonesia, sekitar 95% penduduk Indonesia mengkonsumsi beras. Indonesia 

pernah berhasil swasembada beras pada tahun 1984. Tingginya kebutuhan beras 

disebabkan oleh sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras dan beras 

merupakan makanan pokok yang belum dapat digantikan dengan bahan pangan 

lainnya. Di sisi lain luas tanaman padi menurun 0,5 % dan menurunnya areal/lahan

karena dialihfungsikan menjadi pemukiman penduduk, sarana transportasi dan lain-

lain. Disamping itu keterbatasan sarana produksi seperti alat-alat pertanian dan

kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas dalam melaksanakan usahatani

secara efektif dan efisien (Gunawan, 2001)

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, saat ini 

permintaan beras mengalami peningkatan sebesar 2,23% per tahun. Produksi padi 

nasional mencapai 68,062 juta ton gabah kering giling per November 2011. Angka 

itu mengalami peningkatan sebesar 1,592 juta ton dibandingkan pada 2010. Data 

tersebut sesuai angka ramalan II Badan Pusat Statistik bahwa produksi Gabah Kering 

Giling (GKG) sampai November 2011 sudah mencapai 68,062 juta ton.

1
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Benih bermutu merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tinggi 

rendahnya produksi karena penggunaan benih bermutu dapat menaikan daya hasil

tidak bermutu. Kelebihan15 % dibandingkan dengan penggunaan benih yang 

lainnya ialah pemakaian jumlah benih per satuan luas areal tanaman lebih hemat dan 

30 - 50 kg per hektar menjadi 20 - 25 kg per hektar, selain itu pertumbuhan tanaman

dan tingkat kemasakan lebih merata serta seragam dan panen dapat dilakukan 

sekaligus, rendemen beras tinggi dan mutu beras seragam ( Departemen Pertanian, 

1998). Adapun kelemahannya adalah harga benih bermutu relatif lebih mahal serta 

tidak selalu tersedia di tempat tinggal petani. Pemerintah mempunyai peranan yang 

penting dalam usaha meningkatkan produktivitas pangan yaitu dengan memberikan 

perhatian yang besar dalam mengembangkan perbenihan di tanah air, melalui Balai 

Benih Induk (BBI). Salah satu keberhasilan usaha meningkatkan produksi benih 

sangat tergantung dari mutu benih. Benih yang bermutu diproduksi dengan 

pengawasan Badan Pengawas Sertifikasi Benih (BPSB).

Benih hanya dapat disertifikat bila telah dinilai oleh BPSB. Sertifikasi benih 

dapat pula dikatakan sebagai satu-satunya metode pemeliharaan identitas varietas

benih, yang menjadi sangat penting bagi tanaman yang ditanam di lapangan yang

sebagian besar varietasnya dilepaskan secara umum dan benihnya diperjualbelikan di

pasaran bebas (Kartasapoetra, 2003).

Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam budidaya tanaman padi 

adalah mutu benih. Mutu benih terdiri dari mutu fisik, genetik, dan fisiologis. 

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya padi adalah penggunaan benih bermutu 

rendah. Kemunduran/ penurunan viabilitas maupun vigor benih secara alami pasti
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terjadi tetapi dapat diperlambat dengan perlakuan yang tepat yaitu perlakuan yang 

diarahkan untuk mengendalikan proses metabolisme sehingga kerusakan yang 

dialami oleh benih dapat diperbaiki (Kartasapoetra, 2003).

Viabilitas benih adalah daya kecambah benih yang dapat ditunjukkan dalam 

berbagai fenomena fisiologis maupun biokimiawi (Sadjad, 1994). Pengujian 

viabilitas benih umumnya dilakukan dengan menggunakan substrat kertas atau pasir.

Pengujian viabilitas benih dapat dilakukan secara langsung, yaitu dengan cara 

menilai struktur-struktur penting kecambah dan secara tidak langsung, yaitu dengan

melihat gejala metabolismenya. Pada pengujian secara langsung, beberapa substrat

pengujian yang dapat digunakan seperti kertas, kapas, pasir, tanah, dan lain-lain.

Namun substrat kertas lebih banyak digunakan karena lebih praktis dan memenuhi

persyaratan-persyaratan dalam prosedur pengujian mutu benih secara modem

(Kamil, 1979).

Viabilitas dan vigor benih dipengaruhi oleh cara panen yang dilakukan, jika 

pemanenan menggunakan mesin maka benih yang dihasilkan terkadang luka, retak. 

Keretakan benih akan menurunkan viabilitas dan vigor benih (Justice, 2002).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas benih yang ditanam petani 

dan kualitas benih dari Balai Benih Induk (BBI) Belitang.

C. Hipotesis

Diduga mutu benih padi petani di sekitar BBI mempunyai mutu 

dengan mutu benih di BBI.

yang sama
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